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ABSTRAK
Polychlorinated Biphenyls (PCBs) merupakan bahan yang sangat toksik, dapat merangsang kanker, alergi,
hipersensitivitas, merusak sistem syaraf dan sistem reproduksi, serta mengganggu sistem imun. Sebagian besar
masyarakat Indonesia belum mengetahui dampak negatif PCBs terhadap lingkungan hidup dan kesehatan
manusia. Tujuan dari penelitian adalah menganalisis batas konsentrasi PCBs yang dapat diterapkan di Indonesia.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden pakar dan analisis data
menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa batas konsentrasi yang

dapat diterapkan adalah 2 ppm dengan nilai 0,249.

Kata Kunci: AHP, batas konsentrasi, minyak transformator, PCBs.

1. PENDAHULUAN

Polychlorinated Biphenyls (PCBs) merupakan
satu dari sekian banyak penciptaan teknologi oleh
manusia yang berdampak buruk terhadap lingkungan
dan manusia. PCBs dianggap sebagai limbah historis
karena penggunaannya di masa lalu, meskipun saat
ini produksi PCBs sudah dilarang, namun PCBs
masih banyak ditemukan pada peralatan-peralatan
elektrik yang masih beroperasional hamun memiliki
umur terbatas (Wu et al., 2004).

Polychlorinated  Biphenyls  pertama  kali
diidentifikasi pada abad ke-19 dan mulai diproduksi
dalam skala industri pada tahun 1929 dan secara
intensif digunakan sampai tahun 1980 (Secretariat of
the Basel Convention, 2003). PCBs adalah bahan
yang diperoleh dari ekstrak tar batubara, produksi
komersial PCBs dimulai setelah diketahuinya sifat
bahan tersebut seperti stabilitas kimia, tidak mudah
terbakar, tahan panas, dan isolasi listrik (UNEP
Chemicals, 1999). PCBs digunakan secara ekstensif
sebagai cairan dielektrik pada kapasitor dan
transformator listrik, selain itu, PCBs juga digunakan
dalam perekat, dempul, plastik, kertas bebas karbon,
dan finishing lantai namun dalam jumlah yang lebih
sedikit (Erickson et al., 2011).

Beberapa contoh kasus menunjukkan PCBs
adalah kontaminan yang terakumulasi, bergerak
secara spasial, dan menunjukkan tanda-tanda
mengalami pembesaran biologis, seperti kasus PCBs
yang terjadi pada pemijahan ikan salmon di Alaska
(Miller, 2000), kasus PCBs mencemari beras di
prefektur Fukuoka dan Nagasaki di Jepang Barat,
yang dikenal dengan “Epidemi Yusho” ketika sekitar

1.700 orang menderita akibat makan nasi yang
terkontaminasi oleh PCBs (Beroya, 2000; Erickson et
al., 2011). Kasus serupa terjadi di Taiwan pada tahun
1979 dikenal dengan Yucheng Incident yang
menyebabkan sekitar 2.000 orang terpapar PCBs, dan
kasus di Belgia terhadap 500 ton bahan makanan
ternak terkontaminasi 40-50 kg PCBs dari minyak
transformator yang terdistribusi ke 445 peternakan
ayam, 393 peternakan sapi, 746 peternakan babi dan
237 peternakan sapi perah yang menyebabkan sekitar
1.540 orang terpapar PCBs (Larebeke et al., 2001).

Hasil penelitian menunjukkan kontaminasi
PCBs telah menyebar di Indonesia dengan adanya
konsentrasi PCBs di lingkungan seperti di tanah,
sedimen, air, udara, biota, dan manusia (Iwata et al.,
1993; Kannan et al., 1994; Monirith et al., 2003;
Noegrohati et al., 2008; Sudaryanto et al., 2009;
Sudaryanto et al., 2006; Wurl, 2006; Rinawati et al.,
2012), hal tersebut menunjukkan bahwa adanya
bahan PCBs di Indonesia. Beberapa produk makanan
seperti beras, ayam, kerang hijau, dan makanan laut
lainnya juga dilaporkan mengandung PCBs (Kannan
et al., 1994; Edward, 2016).

Indonesia bukan negara yang memiliki industri
sintesis PCBs, namun hasil inventarisasi terbatas,
pada sektor industri menunjukkan adanya potensi
PCBs pada minyak transformator di Indonesia.
Kegiatan inventarisasi data tahun 2015 dan 2016
yang dilakukan terhadap 1.032 perusahaan pengguna
transformator dengan jumlah transformator yang di
sampling sebanyak 3.015 unit di kota-kota besar di
pulau Jawa, diperoleh jumlah akumulatif minyak
transformator yang terkontaminasi PCBs lebih dari
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50 ppm vyaitu sebanyak 300.008 kg, sedangkan
jumlah peralatan yang terkontaminasi PCBs lebih
dari 50 ppm yaitu sebanyak 1.037.634 kg (KLHK,
2017). Sesuai  kesepakatan dalam  konvensi
Stockholm, maka pada akhir 2025 semua bahan yang
mengandung PCBs harus telah dihentikan
penggunaannya dan semua PCBs dan peralatan yang
mengandung PCBs harus sudah dimusnahkan pada
akhir tahun 2028 dengan kaidah-kaidah yang
memenuhi  Environmentally Sound Management
(Stockholm  Convention,  2001), kondisi ini
menyebabkan  diperlukannya penetapan  batas
konsentrasi PCBs pada minyak transformator di
Indonesia sebagai acuan batas dalam pelaksanaan
pemusnahan PCBs yang akan dilakukan.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan
penyebaran kuesioner kepada para responden pakar
dan dilakukan wawancara secara langsung sesuai
kesiapan dan kesediaan waktu responden. Pertanyaan
yang disampaikan kepada para responden merupakan
pertanyaan pembandingan antara satu kriteria dengan
kriteria yang lain dalam suatu level, dan pengisiannya
dilakukan dengan menggunakan skala 1 — 9.

Menurut Saaty (1994) tingkat kepentingan diisi
dengan angka 1 sampai 9 mengikuti penjelasan
sebagai berikut.
= Angka 1 menggambarkan kedua kriteria/strategi

memiliki tingkat kepentingan yang sama (equal).
= Angka 3 menggambarkan satu ktriteria/strategi

memiliki sedikit lebih penting (slightly)
= Angka 5 mengambarkan satu Kriteria/strategi
lebih penting secara kuat (strong)
= Angka 7 menggambarkan satu Kriteria/strategi
lebih penting sangat kuat (very strong)
= Angka 9 menggambarkan satu Kkriteria/strategi
lebih penting secara ekstrim (extreme)
Selain nilai tersebut, dapat digunakan angka
2,4,6 dan 8 untuk memberikan gambaran hubungan
kepentingan diantara nilai-nilai ganjil diatas.

2.2 Metode Penentuan Responden

Responden ditentukan secara purposive dengan
pertimbangan bahwa responden memahami secara
baik obyek kajian. Pemilihan responden dilakukan
dalam rangka penentuan batas konsentrasi PCBspada
minyak transformator yang dapat diterapkan.
Responden yang dipilih adalah enam orang yang
terdiri dari Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, = Kementerian ESDM,  Organisasi
Internasional (UNIDO; BCRC & SCRC SEA) dan
Perwakilan Perusahaan Pengolah PCBs.

2.3 Penentuan Kriteria Penting

Kriteria penting yang dijadikan dasar untuk
penentuan batas konsentrasi PCBs meliputi (1) biaya
pengolahan PCBs, (2) kesanggupan membayar
pemilik PCBs, (3) kesadaran pemilik PCBs, (4)

persepsi pemilik PCBs, (5) teknologi ramah
lingkungan, dan (6) efektifitas penurunan konsentrasi
PCBs. Untuk batas konsentrasi yang akan ditentukan
adalah 2 ppm, 5 ppm, 20 ppm dan 50 ppm. Model
hierarki yang disusun terdiri dari dua level, dengan
level satu adalah kriteria dan level kedua merupakan
batas konsentrasi. Gambaran hierarki dapat dilihat
pada Gambar 1.

) Penentuan Batas Konsenrasi PCBs
Tujun Pada Mk Transformator

L 1 A J A 1 T

Kesanegupan Kesadaran Persepsi Pemilk | | Tekmolosi Remah Efeitiftas
Membayar Pemilik PCBs PCBs Linghmgan Pemurunzn PCBs

Knenz | Biaga Pensolaben

Batas Konsenrasi Konsentias Konsennasi Konseairas Konsentrasi
Ippm Sppm 0 ppr $0ppm

Gambar 1. Hierarki Penelitian

2.4 Metode Analisis Data

Metodologi  Analytical Hierarchy Process
(AHP)digunakan untuk menyelesaikan masalah
dengan menggunakan pendekatan hierarki. Hierarki
adalah representatif suatu masalah pada stuktur yang
kompleks dan multi level. Level pertama pada
penyusunan hierarki adalah tujuan dan level terakhir
adalah alternatif penyelesaian masalah (Saaty, 1994).
AHP memiliki tiga prinsip kerja dalam memecahkan
persoalan dengan analisis logis eksplisit, yaitu
penyusunan hierarki, penetapan prioritas dan
konsistensi logis (Marimin dan Maghfiroh, 2011).

Prioritas yang dihasilkan harus diuji konsistensi
secara logis untuk melihat kesesuaian atau
konsistensi jawaban dari para responden. Konsistensi
akan terlihat dari penilaian kriteria dari perbandingan
berpasangan. Tolak ukur yang digunakan adalah CI
(Consistency Index) berbanding RI (Ratio Index) atau
CR (Consistency Ratio). Selanjutnya menentukan
nilai CI (Consistency Index) dengan persamaan:

Amaksimum—n
="

n—1

Keterangan:

Cl = Consistency Index

amaks =Nilai prioritas terbesar dari matriks
ber-ordo n

n = Jumlah kriteria

Nilai eigen vector terbesar adalah jumlah hasil
kali perkalian jumlah kolom dengan eigen vector
utama. Sehingga dapat diperoleh dengan persamaan:

Amaksimum = (Z GMyq_pq X fl) +--+ (Z GMyp,_pi X )?n)

Setelah memperoleh nilai lambda maksismum
selanjutnya dapat ditentukan nilai Cl. Apabila nilai
Cl bernilai nol (0) berarti matriks konsisten. Jika nilai
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Cl yag diperoleh lebih besar dari 0 (CI > 0)
selanjutnya diuji batas ketidak konsistenan (Marimin
dan Maghfiroh, 2011). Pengujian diukur dengan
menggunakan CR, vyaitu nilai indeks, atau
perbandingan antara Cl dan RI:

CR — crI
T RrI
Keterangan:

CR = Consistency Ratio
Cl = Consistency Index
Rl =Ratio Index

Nilai RI yang digunakan sesuai dengan ordo n
matriks. Apabila CR matriks lebih kecil 10% (0,1)
berarti bahwa ketidak konsistenan pendapat masing
dianggap dapat diterima. Jika lebih dari 10% berarti
terdapat ketidakkonsistenan jawaban dari para
responden. Penyelesaian analisis AHP dilakukan
dengan menggunakan software microsoft excel 2013.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Kriteria Penting

Hasil analisis kriteria batas konsentrasi PCBs
diperoleh peringkat tertinggi adalah kriteria Biaya
Pengolahan dengan eigen vector 0,29. Hasil analisis
menggunakan AHP dapat dilihat pada Gambar 2.

Overall Consistency = 0.0721
EFEKTIFITAS PENURUNAN PCBS

TEKNOLOGI RAMAH LINGKUNGAN
PERSEPSI PEMILIK PCBS
KESADARAN PEMILIK PCBS
KESANGGLUPAN BIAYA

BIAYA PENGOLAHAN

005 010 015 020 025 030 035
Gambar 2. Peringkat Kriteria Batas Konsentrasi PCBs

Kriteria Efektifitas Penurunan PCBs dengan
eigen vector 0,19 dan kriteria Teknologi Ramah
Lingkungan dengan eigen vector 0,18. Kriteria
kesanggupan membayar berada di peringkat keempat
dengan eigen vector 0,16. Kriteria Kesadaran dan
Persepsi Pemilik PCBs memiliki eigen vector
terendah sebesar 0,11 dan 0,08.

3.2 Analisis Kriteria Terhadap Batas Konsentasi

PCBs
Kriteria Biaya Pengolahan

Biaya pengolahan PCBs adalah biaya yang
harus  dikeluarkan  oleh  perusahaan  untuk
mendestruksi PCBs. Kegiatan destruksi PCBs oleh
perusahaan pengolah PCBs dapat dilaksanakan
apabila tersedia kriteria batas konsentrasi tertentu
untuk kegiatan destruksi PCBs.

Hasil analisis AHP untuk kriteria Biaya
Pengolahan menunjukkan bahwa konsentrasi 2 ppm
lebih dipilih oleh responden dengan eigen vector
0,49, hal ini dikarenakan biaya pengolahan PCBs

hingga mencapai konsentrasi 2 ppm lebih murah
daripada biaya pengolahan hingga konsentrasi 5 ppm,
20 ppm dan 50 ppm. Nilai terendah yang dipilih oleh
responden adalah biaya pengolahan untuk konsentrasi
20 ppm dengan eigen vector 0,14. Hasil analisis
menggunakan AHP dapat dilihat pada Gambar 3.

Overall Consistency = 0.0074

KONSENTRASI 50 PPM 0,19
KONSENTRASI 20 PPM 0,14
KONSENTRASI5 PPM 0,18
KONSENTRASI 2 PPM 0,49

0,10 0,20 030 040 050 0,60

Gambar 3. Eigen vector Konsentrasi Terpilih Menurut
Biaya Pengolahan

Biaya pengolahan PCBs untuk mencapai
konsentrasi 2 ppm dianggap lebih representatif
karena berdasarkan wawancara terhadap pengolah
limbah PCBs, untuk mencapai konsentrasi 2 ppm
secara biaya akan lebih murah dibandingkan dengan
pengolahan PCBs untuk mencapai konsentrasi 5 ppm
dan seterusnya. Hal ini dikarenakan piramida market
minyak PCBs dimana semakin rendah konsentrasi
PCBs maka semakin tinggi populasi dan volume
minyak PCBs yang akan dilakukan pengolahan.
Ketersediaan pasar ini sangat berpengaruh terhadap
penetapan harga pengolahan minyak PCBs

Kriteria Kesanggupan Membayar

Kesanggupan membayar merupakan kesediaan
individu untuk membayar terhadap suatu kondisi
lingkungan atau penilaian terhadap sumberdaya alam
dan jasa alami dalam rangka memperbaiki kualitas
lingkungan (Hanley dan Splash, 1993). Kesanggupan
membayar dalam penelitian ini lebih diarahkan
kepada kesanggupan untuk membayar dari para
pemilik PCBs untuk proses destruksi PCBs.

Berdasarkan hasil analisis AHP untuk kriteria
Kesanggupan Membayar pemilik PCBs menunjukkan
bahwa konsentrasi 2 ppm lebih dipilih oleh
responden dengan eigen vector 0,39. Eigen vector
terendah adalah kriteria Kesanggupan Membayar
untuk konsentrasi 5 ppm dengan eigen vector 0,15.
Hasil analisis menggunakan AHP dapat dilihat pada
Gambar 4.

Overall Consistency = 0.0030

KONSENTRASI 50 PPM 0,24

KONSENTRASI 20 PPM 0,22

KONSENTRASI 5 PPM 0,15

KONSENTRASI 2 PPM 0,39

005 010 015 020 025 030 035 040 045

Gambar 4. Eigen vector Konsentrasi Terpilih Menurut
Kesanggupan Membayar
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Kesanggupan membayar para pemilik PCBs
untuk biaya pengolahan PCBs hingga 2 ppm lebih
dipilih dibanding pengolahan untuk 5 ppm, 20 ppm
dan 50 ppm karena biaya yang akan dibayarkan
pemilik PCBs menjadi lebih terjangkau. Kondisi ini
sesuai dengan penelitian Annisa dan Harini (2018)
bahwa tingkat pendapatan salah satu kriteria yang
mempengaruhi tingkat kesanggupan membayar. Jika
pendapatan perusahaan pemilik PCBs cukup tinggi,
maka kesanggupan membayar biaya pengolahan
PCBs akan lebih besar. Ketika kesanggupan
membayar  rendah, maka  subsidi harus
dipertimbangkan untuk menjamin keberlanjutan
pemushahan PCBs.

Kriteria Kesadaran Pemilik PCBs

Kriteria Kesadaran Pemilik PCBs merupakan
bagian dari sikap dan perilaku pemilik PCBs dalam
memahami pentingnya pengelolaan PCBs dan terus
bertambah menjadi sifat dan komitmen dalam
hidupnya.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan AHP
terhadap kriteria Kesadaran Pemilik PCBs diperoleh
bahwa batas konsentrasi PCBs yang dipilih tertinggi
oleh responden adalah 2 ppm dengan eigen vector
0,31. Eigen vector terendah adalah untuk batas
konsentrasi 50 ppm sebesar 0,19. Hasil analisis
menggunakan AHP dapat dilihat pada Gambar 5.

Overall Consistency = 0.0157

KONSENTRASI 50 PPM 0,19

KONSENTRASI 20 PPM 0,26
KONSENTRASIS PPM 0,25
KONSENTRASI 2 PPM 0,31

005 010 0415 020 025 030 035

Gambar 5. Eigen vector Konsentrasi Terpilih Menurut
Kesadaran Pemilik PCBs

Hasil ini menunjukan bahwa responden merasa
tingkat kesadaran pemilik PCBs merupakan hal yang
penting dan memiliki peran yang signifikan dalam
penentuan batas konsentrasi PCBs hingga 2 ppm.
Setiap pemilik PCBs diharapkan sadar bahaya PCBs
terhadap lingkungan dan kesehatan. Kesadaran me-
ngenai pentingnya penentuan batas konsentrasi PCBs
perlu terus ditingkatkan melalui  penyuluhan,
penerangan, pendidikan, disertai pemberian motivasi
untuk peran aktif pemilik PCBs untuk menjaga
lingkungan hidup.

Kriteria Persepsi Pemilik PCBs

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis
yang penting bagi manusia dalam merespon
kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005),
persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung
dari sesuatu dan merupakan proses seseorang
mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan AHP
terhadap  kriteria  Persepsi ~ Pemilik ~ PCBs
menunjukkan bahwa konsentrasi 2 ppm lebih dipilih
oleh responden dengan eigen vector 0,42 dibanding
konsentrasi lainnya. Eigen vector terendah untuk
kriteria Persepsi Pemilik PCBs adalah di konsentrasi
50 ppm dengan eigen vector 0,13. Hasil analisis
menggunakan AHP dapat dilihat pada Gambar 6.

Overall Consistency = 0.0144

KONSENTRASI 50 PPM 0,13

KONSENTRASI 20 PPM 0,16
KONSENTRASI5 PPM 0,30
KONSENTRASI2 PPM 0,42

0,05 010 0,15 020 025 0,30 035 040 045

Gambar 6. Eigen vector Konsentrasi Terpilih Menurut
Persepsi Pemilik PCBs

Penelitian Drangert dan Nawab (2011)
menyebutkan kondisi sosial kemasyarakatan, budaya
dan agama mempengaruhi perilaku dan persepsi
masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan di
daerahnya. Responden menganggap persepsi pemilik
PCBs akan cenderung memilih 2 ppm sebagai batas
konsentrasi PCBs pada minyak transformator.
Persepsi yang tinggi menyebabkan tingkat partisipasi
masyarakat meningkat, karena sebuah persepsi yang
positif menunjukkan sebuah kesadaran masyarakat
menuju hal yang lebih baik (Abdullah 2005).

Kriteria yang berhubungan signifikan terhadap
persepsi masyarakat adalah pengetahuan dan
pengalaman. Pengetahuan dan pengalaman memiliki
hubungan signifikan dengan persepsi karena
pengetahuan dan pengalaman merupakan dasar bagi
seorang individu untuk membentuk persepsi terhadap
suatu objek/kejadian yang ada di lingkungannya.
Kemudian, kriteria eksternal individu seperti peran
pemerintah/tokoh masyarakat dan sarana dan
prasarana memiliki hubungan yang signifikan dengan
persepsi masyarakat terhadap pengelolaan
lingkungan. Hal ini disebabkan oleh stimulus yang
diberikan oleh lingkungan diinterpretasikan oleh
individu dalam proses persepsi, sehingga keadaan
lingkungan berhubungan dengan persepsi seorang
individu (Tansatrisna, 2014).

Kriteria Teknologi Ramah Lingkungan

Teknologi Ramah Lingkungan adalah teknologi
yang dalam pembuatan dan penerapannya cara-cara
yang ramah lingkungan dengan proses yang efektif
dan efisien dan menghasilkan limbah yang minimal
sehingga dapat mengurangi dan mencegah terjadinya
pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup.

Untuk kriteria Teknologi Ramah Lingkungan
menunjukkan bahwa eigen vector tertinggi yang
dipilih adalah batas konsentrasi 2 ppm dengan eigen
vector 0,48. Eigen vector terendah adalah untuk batas
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konsentrasi 50 ppm sebesar 0,13. Hasil analisis
menggunakan AHP dapat dilihat pada Gambar 7.

Overall Consistency = 0.0073

KONSENTRASI 50 PPM 0,13
KONSENTRAS| 20 PPM 0,15
KONSENTRASIS PPM 0,24
KONSENTRASI2 PPM 0,48

010 020 030 040 050 0,60

Gambar 7. Eigen vector Konsentrasi Terpilih Menurut
Teknologi Ramah Lingkungan

Teknologi  destruksi PCBs yang pernah
diterapkan di Indonesia adalah teknologi kiln semen
dan deklorinasi. Kiln semen digunakan dalam salah
satu metode pengolahan termal melalui co-
processing, limbah tersebut dibakar pada suhu tinggi
sebagai alternatif bahan bakar. Pembakaran limbah
terhalogenasi memerlukan pengaturan yang efektif
dalam pembakaran dan kontrol yang ketat untuk
emisi yang dihasilkan agar dapat memusnahkan
limbah terhalogenasi secara aman karena terdapatnya
risiko terciptanya dibenzodioxins dan dibenzofuransis
yang sangat beracun.

Teknologi Deklorinasi adalah teknologi yang
aman, dan efisien untuk menghilangkan PCB secara
langsung dalam minyak transformator. Jumlah dan
ketinggian puncak residual PCB dalam minyak yang
diolah secara bertahap menurun dalam urutan Aroclor
1260, 1254, dan 1242 dengan meningkatkan suhu dan
waktu reaksi (Hani dan Assad, 2017). Penggunaan
logam sodium sebagai pereaksi efektif untuk
menurunkan konsentrasi PCBs, dengan residu berupa
termasuk natrium klorida (NaCl), natrium hidroksida
(NaOH), polifenil dan air sedangkan minyak hasil
pengolahan dapat digunakan kembali setelah melalui
prosedur pemisahan sederhana (Simion et al. 2012)..

Berdasarkan tanggapan responden, penerapan
salah satu atau kedua teknologi tersebut dianggap
mampu untuk menjaga lingkungan, serta dapat
memberikan penanganan yang tepat terhadap limbah
PCBs yang ada.

Kriteria Efektifitas Penurunan PCBs

Efektifitas Penurunan PCBs adalah suatu ukuran
yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,
kualitas dan waktu) telah tercapai, semakin besar
presentase target yang dicapai, makin tinggi
efektifitasnya (Hidayat,1986).

Berdasarkan hasil analais AHP terhadap kriteria
Efektifitas Penurunan PCBs menunjukkan bahwa
konsentrasi 2 ppm lebih dipilih oleh responden
dengan eigen vector tertinggi sebesar 0,45. Hasil ini
menunjukan bahwa Efektifitas penurunan PCBs
dapat tercapai untuk batas konsentrasi 2 ppm. Eigen
vector terendah terdapat pada batas konsentrasi 20
ppm sebesar 0,16. Hasil analisis menggunakan AHP
dapat dilihat pada Gambar 8.

Overall Consistency = 0.0200

KONSENTRASI 50 PPM 0,18
KONSENTRASI 20 PPM 0,16
KONSENTRASI5 PPM 0,22
KONSENTRASI 2 PPM 0,45

0,10 0,20 0,30 0,40 0,50

Gambar 8. Eigen vector Konsentrasi Terpilih Menurut
Efektifitas Penurunan PCBs

Teknologi yang paling banyak digunakan untuk
menghilangkan PCB adalah pembakaran suhu tinggi
(lebih dari 1200°C dengan waktu tinggal 2 detik).
Cara tersebut telah terbukti menghancurkan PCBs
pada tingkat efisiensi 99,9999%, dan meninggalkan
abu anorganik, adapun teknologi deklorinasi
memiliki efektifitas penghancuran PCB pada minyak
transformator sampai konsentrasi <2 ppm (McDowall
dan Vijgen, 2007).

3.3 Penentuan Batas Konsentasi PCBs

Hasil analisis menggunakan AHP untuk batas
konsentrasi PCBs terpilih berdasarkan enam kriteria
penentu batas konsentrasi PCBs menunjukkan bahwa
konsentrasi 2 ppm lebih dipilih dibanding batas
konsentrasi lainnya sebesar 0,249, batas konsentrasi
kedua yang dipilih adalah 5 ppm sebesar 0,119, batas
konsentrasi terpilih ketiga adalah 50 ppm dengan
nilai 0,104 dan batas konsentrasi terpilih keempat
adalah 20 ppm dengan nilai 0,100. Hasil analisis
menggunakan AHP terhadap penentuan batas
konsentrasi PCBs dapat dilihat pada Gambar 9.

Batas Konsentrasi Terpilih

0,249

0,119
0,100 0,104

Konsentrasi 2 Konsentrasi5 Konsentrasi 20 Konsentrasi 50
ppm ppm ppm ppm

Gambar 9. Batas Konsentrasi PCBs Terpilih

Terpilihnya batas konsentrasi PCBs sebesar 2
ppm disebabkan konsentrasi 2 ppm mendapat eigen
vector tertinggi dari semua kriteria penentu batas
konsentrasi PCBs.

Responden menilai bahwa batas konsentrasi 2
ppm memiliki biaya pengolahan lebih murah,
sehingga kesanggupan biaya dari pemilik PCBs untuk
memusnahkan PCBs menjadi cukup terjangkau,
teknologi ramah lingkungan yang dapat mengolah
PCBs dalam minyak transformator sudah tersedia di
Indonesia, efektifitas penurunan PCBs melalui
teknologi destruksi PCBs dapat mencapai konsentrasi
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2 ppm, persepsi pemilik PCBs dan kesadaran pemilik
PCBs untuk penentuan batas konsentrasi PCBs
sebesar 2 ppm menjadi tertinggi diantara batas
konsentrasi yang lain.

Batas konsentrasi 5 ppm terpilih kedua
dikarenakan dengan tiga kriteria penentu yang
memiliki eigen vector tertinggi kedua, yaitu kriteria
teknologi ramah lingkungan, kriteria efektifitas
penurunan PCBs dan kriteria persepsi pemilik PCBs.
Batas konsentrasi 50 ppm terpilih ketiga dengan dua
kriteria penentu yang memiliki eigen vector tertinggi
kedua, yaitu kriteria biaya pengolahan dan kriteria
kesanggupan membayar. Batas konsentrasi 20 ppm
terpilih keempat dikarenakan hanya ada satu kriteria
penentu yang memiliki eigen vector tertinggi kedua,
yaitu kriteria kesadaran pemilik PCBs.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis menggunakan AHP
diperoleh:

1. Kiriteria yang memiliki nilai eigen vector tertinggi
adalah Biaya Pengolahan PCBs dengan nilai
sebesar 0,29, sedangkan kriteria yang memiliki
nilai eigen vector terendah adalah persepsi
pemilik PCBs dengan nilai 0,08.

2. Batas konsentrasi terpilih menurut kriteria biaya
pengolahan adalah 2 ppm dengan nilai eigen
vector 0,49, sedangkan batas konsentrasi 20 ppm
adalah pilihan terendah dengan eigen vector 0,14.

3. Batas konsentrasi terpilih menurut kriteria
kesanggupan membayar adalah 2 ppm dengan
nilai eigen vector 0,39, sedangkan batas
konsentrasi 5 ppm adalah pilihan terendah dengan
eigen vector 0,15.

4. Batas konsentrasi terpilih menurut kriteria
kesadaran pemilik PCBs adalah 2 ppm dengan
nilai eigen vector 0,31, sedangkan batas
konsentrasi 50 ppm adalah pilihan terendah
dengan eigen vector 0,19.

5. Batas konsentrasi terpilih menurut kriteria
persepsi pemilik PCBs adalah 2 ppm dengan nilai
eigen vector 0,42, sedangkan batas konsentrasi 50
ppm adalah pilihan terendah dengan eigen vector
0,13.

6. Batas konsentrasi terpilih menurut kriteria
teknologi ramah lingkungan adalah 2 ppm dengan
nilai eigen vector 0,48, sedangkan batas
konsentrasi 50 ppm adalah pilihan terendah
dengan eigen vector 0,13.

7. Batas konsentrasi terpilih menurut kriteria
efektifitas penurunan PCBs adalah 2 ppm dengan
nilai eigen vector 0,45, sedangkan batas
konsentrasi 20 ppm adalah pilihan terendah
dengan eigen vector 0,16.

8. Batas konsentrasi yang dipilih berdasarkan enam
kriteria AHP adalah 2 ppm.
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